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BAB III 

 
KESIMPULAN 

 
 
 
 

A. Simpulan 
 

Bagian akhir dari penelitian ini membicarakan hasil analisis 

implementasi konsep guna, kaya, purun lakon Sumantri Kusumayuda Ki Purbo 

Asmoro. Dari hasil analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagaia berikut. 

Pertama, lakon Sumantri Kusumayuda Ki Purbo Asmoro jika dilihat 

dari kacamata Nojowirangko (1960), tidak dibawakan dengan struktur pakeliran 

tradisi gaya Surakarta melainkan dengan stuktur pakeliran padat. 

Kedua, adegan dalam lakon Sumantri Kusumayuda dibangun tidak 

berdasarkan pathet atau gending dalam wilayah pathet tetapi dibangun dengan 

mempertimbangkan rohani yang wigati „nilai yang ingin ditonjolkan dalam lakon‟ 

dan suasana yang hendak ditampilkan. Suasana itu dipilih dalam rangka untuk 

menuangkan konsep guna, kaya, purun. 

Ketiga, berkaitan dengan kesesuaian antara konsep guna, kaya, purun 

dalam Serat Tripama dengan konsep guna, kaya, purun dalam lakon wayang 

Sumantri Kusumayuda Ki Purbo Asmoro dapat dikatakan Ki Purbo Asmoro setia 

dengan konsep guna, kaya, purun KGPAA Mangkunegara IV. Dalam Serat 

Tripama karya KGPAA Mangkunegara IV  karakter Sumantri dimaknai sebagai 

ksatria   yang   bertanggung   jawab,   dapat   menyelesaikan   semua   tugas   yang 

diberikan, serta berani demi menjaga ketentraman negaranya. Secara spesifik 

konsep guna dalam Serat Tripama artinya dapat menyelesaikan segala tugas yang 
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diberikan. Kaya artinya berani mengemban tanggung jawab dan berhasil 

menyelesaikan tugas. Purun artinya berani dan rela berkorban untuk kepentingan 

orang banyak. Berdasarkan analisis terhadap pergelaran wayangan (pakeliran 

padat) Ki Purbo Asmoro lakon Sumantri Kusumayuda dapat dikatakan ketiga 

konsep tersebut tertuang seperti konsep yang dimaksutkan dalam Serat Tripama. 

 

 
 
 

B. Saran 
 

Penelitian lakon Sumantri Kusumayuda Ki Purbo Asmoro baru terbatas 

pada pelacakan implementasi konsep guna, kaya, purun. Selain itu juga tentang 

penemuan strategi seorang dalang (Ki Purbo Asmoro) menuangkan konsep guna, 

kaua, purun dalam pakeliran padat. Tentang struktur cak-ing pakeliran, makna 

lakon Sumantri Kusumayuda, dan lain-lain masih belum dikaji. Penelitian lakon 

Sumantri Kusumayuda yang lain akan melengkapi penelitian ini. 
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